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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Desa Gunung Tua Tonga 

Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara, dapat disimpulkan 

bahwa partisipasi politik masyarakat dalam pemilihan Kepala Daerah 

(Bupati/Wakil Bupati) di Desa Gunung Tua Tonga tahun 2013 yang telah 

diselenggarakan sebagai berikut: partisipasi politik masyarakat merupakan 

kegiatan warga negara yang bertindak sebagai pribadi-pribadi yang dimaksud 

untuk mempengaruhi pembuatan keputusan oleh pemerintah. 

Pemilihan Kepala Daerah (Bupati/Wakil Bupati) secara langsung yang 

dipilih oleh rakyat mampu memberikan warna baru terhadap pemerintahan yang 

akan datang dan diharapkan pemerintah mampu menjamin kesejahteraan 

masyarakat Padang Lawas Utara terutama di Desa Gunung Tua Tonga Kecamatan 

Padang Bolak. 

Dengan adanya proses pemilihan Kepala Daerah seperti ini memberikan 

pelajaran baru bagi masyarakat, adapun masyarakat yang tidak mengikuti 

pemilihan dapat mengakibatkan mereka kurang merespon adanya pemilihan 

seperti ini, hal ini disebabkan karena masyarakat belum paham dengan baik apa 

tujuan pemilihan Kepala Daerah itu.  

Meskipun pelaksanaan pemilihan Kepala Dearah (Bupati/Wakil Bupati) 

telah berlangsung, namun tingkat kepuasan dalam menjalankan partisipasi politik 

masyarakat pada pelaksanaan Pemilihan Bupati/Wakil Bupati Padang Lawas 



 
 

Utara belum sepenuhnya berjalan sesuai yang telah diharapkan. Tingkat 

partisipasi politik masyarakat di Desa Gunung Tua Tonga masih sangat pasif. Hal 

itu terlihat dari hasil jawaban yang telah dipaparkan di atas dimana masyarakat 

Desa Gunung Tua Tonga banyak yang tidak berpartisipasi baik dalam 

pelaksanaan kampanye, keterlibatan dalam rapat dan sosialisasi politik, maupun 

pada saat hari pelaksanaan pemilihan Kepala Daerah (Bupati/Wakil Bupati). 

Jumlah masyarakat yang kurang peduli dan tidak berpartisipasi di Desa 

Gunung Tua Tonga Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara 

disebabkan karena beberapa alasan seperti sedang banyak pekerjaan, sekolah 

keluar kota, merantau, tidak peduli dengan dengan adanya pemilu/Pilkada Bupati, 

adanya rasa malas untuk tidak mengikuti/memberikan hak suaranya pada saat 

Pilkada berlangsung. Masih mendominasi dibandingkan dengan jumlah 

masyarakat yang ikut aktif dan ikut andil dalam proses pelaksanaan Pilkada. 

Untuk mewujudkan sistem demokrasi harusnya Pemilihan Kepala Daerah 

diselenggarakan dengan baik dan sesuai dengan yang ditentukan oleh peraturan 

perundang-undangan yang berlaku.  

Pada saat Pilkada Bupati di Padang Lawas Utara tahun 2013 yang 

diselenggarakan di Desa Gunung Tua Tonga bahwa partisipasi yang aktif dalam 

menggunakan hak pilih/suaranya yaitu masyarakat yang telah ikut memilih dan 

juga ikut melaksanakan kegiatan kampanye, diskusi politik, maupun sosialisasi 

politik yang diadakan oleh para calon Bupati Padang Lawas Utara. Partisipasi 

aktif masyarakat dengan kesadaran mereka sendiri telah membuat dan membantu 

para calon untuk melancarkan kelangsungan Pilkada serta sadarnya masyarakat 
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akan haknya untuk memberikan hak suaranya pada saat pemilu, dengan kesadaran 

masyarakat Desa Gunung  Tua Tonga inilah yang dapat membangun dan 

mensejahterakan semua masyarakat yang ada di Padang Lawas Utara. 

Partisipasi pasif yang terjadi pada saat Pilkada Bupati di Desa Gunung Tua 

Tonga yaitu sebagian dari masyarakat yang sudah mengetahui adanya kampanye, 

diskusi politik, dan juga sosialisasi politik. Namun, walaupun ada yang 

mengetahui tapi mereka tidak banyak pula yang mau mengikuti dan 

melaksanakannya. Disebabkan karena beberapa faktor atau alasan dari masyarakat 

itu sendiri. Seperti halnya banyak dari masyarakat yang sudah menjadi daftar 

pemilih tetap pada saat Pilkada, ada yang sibuk dengan pekerjaan, ada yang sama 

sekali tidak mementingkan adanya pemilu, ada yang sekolah keluar kota, dan ada 

juga yang malas untuk ikut serta dalam kampanye maupun diskusi politik yang 

telah diadakan. 

Sedangkan masyarakat yang golput, yaitu masyarakat yang sama sekali 

tidak mengikuti kampanye, diskusi politik, dan sosialisasi politik, serta tidak 

memberikan hak suaranya pada saat Pilkada berlangsung. Ini semua disebabkan 

karena beberapa alasan atau faktor yang mempengaruhinya. Salah satunya yaitu 

masyarakat yang malas untuk mencoblos karena ia berpikir tidak ada kemajuan 

walaupun ia memilih para calon Bupati,  tidak mementingkan betapa pentingnya 

ia memberikan hak suaranya untuk kesejahteraan masyarakat yang ada di Padang 

Lawas Utara, dan ada juga yang sekolah jauh dari Desa Gunung Tua Tonga. 

Kesadaran dari masyarakat Desa Gunung Tua Tonga pada saat Pilkada 

Bupati di Padang Lawas Utara tahun 2013 terlihat belum begitu baik. Karena 
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masih banyak masyarakat yang sudah mengetahui adanya kampanye, diskusi 

politik, sosialisasi politik, dan juga golput. Ini semua disebabkan karena kurangya 

kesadaran dari masyarakat akan pentingnya memilih pemimpin bagi masyarakat 

agar terwujud kesejahteraan bagi masyarakat Padang Lawas Utara. Adapun yang 

menjadi faktor dan yang mempengaruhi masyarakat untuk berpartisipasi pasif dan 

juga golput ini adalah sebagian masyarakat yang tidak pernah mempedulikan 

adanya pergantian pemimpin baru demi memabangun masyarakat yang damai, 

aman dan sejahtera, masyarakat yang tidak yakin adanya kemajuan walaupun 

sudah ada pergantian pemimpin. 

 

5.2 SARAN 

1. Kepada Masyarakat 

Alangkah baiknya jika kedepannya masyarakat bisa lebih aktif dan 

berpartisipasi dengan baik pada pemilihan umum yang akan datang dan lebih 

peduli dengan sistem politik pemerintahan. Masyarakat juga diperlukan untuk bisa 

membantu pemerintahan Desa, Kecamatan, Kabupaten Padang Lawas Utara 

menjadi yang lebih maju lagi dan diharapkan mampu menjaga keamanan dan 

kesejahteraan masyarakat pada Pilkada-Pilkada yang akan datang. 

2. Kepada Pihak Pemerintah dan KPU 

Sebaiknya pihak Pemerintah dan pihak KPU tetap memperhatikan dengan 

baik tentang proses pemilihan umum yang akan datang agar semua masyarakat 

yang telah melangsungkan pemilu/pilkada di suatu Daerah, Kecamatan. 
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Kabupaten maupun Kota dapat berjalan dengan baik tanpa adanya lagi golput 

pada pemilu tersebut. 
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